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Abstrak 

Alasan penelitian adalah : (1). Pencapaian Kompetensi peserta didik kurang dari 75%, (2) Pembelajaran berpusat pada 

guru sehingga perlu penerapan model pembelajaran (3) Belum diajarkan strategi belajar yang sesuai.Penelitian ini 

bertujuan adalah untuk menganalisa pengaruh Penggunaan  Setrategi belajar Elaborasi PQ4R, Model pembelajaran 

Langsung dan Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap (1)  Peningkatan Kemampuanan Analisis  peserta didik 

dan (2)  Keterampilan   peserta didik pada  Mata pelajaran  Instalasi Sistem Operasi Dasar. Penelitian ini menggunakan 

jenis Eksperimen Semu dengan Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik  kelas X-TKJ  SMK Negeri 1 

Surabaya, sampel akan dipilih dengan menggunakan pemilihan secara acak akan dipilih satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol.Teknik pengumpulan data berupa observasi/pengamatan, Instrumen 

yang digunakan  yaitu lembar pengamatan, panduan pengamatan, dan  panduan penilaian. Teknik pengumpulan data 

berupa tes, berupa soal tes. Soal tes  berupa soal pilihan ganda dengan  lima   options, dan satu di antaranya adalah 

jawaban benar.Teknik Analisa Data meliputi Uji Butir Instrumen, Uji Prasarat Analisis (Uji Homogenitas dan Uji 

Normalitas) juga Uji Hipotesis Statistik. Hasil penelitian ini berupa perbedaaan pencapian kompetensi, peserta didik 

pada kemampuan Analisis dan keterampilan peserta didik pada mata pelajaran instalasi sistem operasi dasar   akibat dari 

pengaruh  penggunaan MPL dan MPBM disertai  penerapan strategi belajar Elaborasi PQ4R di SMKN 1 Surabaya , 

diperoleh hasil uji hipotesis statistik berupa nilai t hitung dan angka signifikansinya setelah dibandingkan dengan t 

tabel. Untuk  uji kemampuan analisis sistem operasi dasar diperoleh nilai t hitung sebesar 7,605 dengan nilai sig. 0,000. 

Sedangkan untuk uji keterampilan instalasi diperoleh nilai t hitung 73,986 dengan nilai sig. sebesar 0,000.  

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa MPBM dengan strategi belajar elaborasi PQ4R dapat meningkatkan kemampuan 

analisis dan keterampilan instalasi sistem operasi dasar  peserta didik kelas X-TKJ di SMKN 1 Surabaya. Saran-

sarannya adalah (1) Dianjurkan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah , (2) Dianjurkan menerapkan strategi 

belajar Elaobrasi PQ4R. 
 

Kata Kunci:  MPBM, MPL, Elaborasi PQ4R 

Abstract 

The research is: (1).The competency for Students less than 75 %, (2). the lesson to the teacher centre  on that model of 

learning (3) not yet  teaching with learning strategy to appropriate.This research was to analyze the influence of learning 

setrategi Use Elaboration PQ4R, Models Direct instructional and the Problem-Based Learning Model (1) Capacity 

Analysis learners and (2) Skills learners in subjects Base Operating System Installation. This research uses a quasi-

experimental with population in this study was the students of class X - TKJ SMK Negeri 1 Surabaya , the sample will 

be selected using a random selection of the class will be chosen as the experimental class and the class as a class 

kontrol.Teknik observation, instruments used , namely observation sheet , observation guides , and assessment guide ( 

in the form of an assessment rubric ) . As for the data collection techniques in the form of a test , a test item . About the 

test used is a multiple choice questions with five answer choices , and one of them is the answer benar.Teknik Test 

items include Data Analysis Instruments , Test prasarat Annalisis ( Test of Homogeneity and Normality Test ) also 

Hypothesis Testing Statistics . The results of this study are differences pencapian competence of learners in analysis 

capabilities and skills of students in the subjects basic operating system installation due to the Direct Instruction of   and 

problem -based learning model with the application of learning strategies elaboration PQ4R at SMK 1 Surabaya , 

obtained results of hypothesis testing in the form of t value and significance when compared with the number of t table. 

To test the ability of electric circuit analysis obtained t value of 7,605 with sig. 0.000. While   skills acquired to test t 

value 73,986 with sig. 0.000.Result using of Problem Based Learning  assisted by elaboration PQ4R learning strategy 

can improve the Ability of Analysing and Installation Skill for Basic Operating System in SMKN 1 Surabaya very 

significantly.Are Recommanded; (1) to implement models of learning and problem based learning (2) to applicate of 

learning strategies elaboration PQ4R at SMK 

Keywords: MPBM, MPL, Elaborasi PQ4R 
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PENDAHULUAN 

Tujuan nasional dalam Undang-undang Republik 

Indonesia No.20 tahun 2003 Bab II pasal 3, yang 

berbunyi sebagai berikut : 

“Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa dan martabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembang potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

yang demokratis serta tanggung jawab.” 

 

Bertitik tolak dari hal tersebut di atas, ada beberapa 

pertanyaan yang mengemuka, sebagaimana yang 

dikemukakan Nurhadi dan Senduk (2003:15), adalah 

sebagai berikut; (1) bagaimana menemukan cara yang 

baik untuk menyampaikan berbagai konsep yang 

diajarkan pada mata pelajaran tertentu, sehingga semua 

peserta didik dapat menggunakan dan mengingat lebih 

banyak dan lebih banyak konsep-konsep tersebut, (2) 

bagaimana setiap mata pelajaran  dapat dipahami sebagai 

bagian yang saling berhubungan dalam membentuk suatu 

pemahaman yang utuh, (3) bagaimana seorang guru dapat 

berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik yang 

selalu bertanya tentang alasan dari sesuatu, arti dari 

sesuatu, dan hubungan dari apa yang mereka pelajari, dan 

(4) bagaimana guru dapat membuka wawasan berpikir 

yang beragam dari seluruh peserta didik atau peserta 

didik dapat membuka wawasan berpikirnya sendiri, 

sehingga mereka dapat mempelajari berbagai konsep dan 

cara mengaitkannya dengan kehidupan nyata, serta dapat 

membuka berbagai pintu kesempatan selama hidupnya. 

Dalam proses belajar mengajar, dibutuhkan   

pendidik yang   berkualitas serta diharapkan dapat 

mengarahkan peserta didik menjadi generasi bangsa yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan dan cita-cita 

pembangunan nasional. Untuk itu, pendidik tidak hanya 

cukup menyampaikan materi pelajaran semata, akan 

tetapi pendidik juga harus mampu menciptakan suasana 

belajar yang baik, serta juga mempertimbangkan 

pemakaian model pembelajaran  dan strategi belajar 

mengajar yang sesuai dengan materi pelajaran dan sesuai 

pula dengan keadaan peserta didik. 

Keberadaan pendidik dan  peserta didik   

merupakan dua faktor yang sangat penting dimana 

diantara keduanya saling berkaitan. Kegiatan belajar  

peserta didik   sangat dipengaruhi oleh kegiatan mengajar 

pendidik karena dalam proses pembelajaran pendidik 

tetap mempunyai suatu peran yang penting dalam 

memberikan suatu ilmu kepada peserta didiknya. Salah 

satu masalah yang dihadapi pendidik dalam 

menyelenggarakan pelajaran adalah bagaimana cara 

meningkatkan kinerja peserta didik  pada mata pelajaran 

Instalasi Sistem Operasi Dasar. 
 

Menurut Claire Weinstein dan Ricard Meyer dalam Nur 

(2011:4) Proses Pembelajaran yang baik meliputi 

mengajarkan pada peserta didik bagaimana belajar, 

bagaimana mengingat, bagaimana berfikir dan bagaimana 

memotivasi diri mereka sendiri. 
 

Menurut  Nur (2011:5) Pengajaran Strategi Belajar 

berlandaskan pada dalil bahwa keberhasilan peserta 

didik, sebagian besar bergantung pada kemahiran untuk 

belajar secara mandiri dan memonitor belajar mereka 

sendiri. Ini menjadikan strategi-strategi belajar sangat 

perlu diajarkan kepada peserta didik secara tersendiri, 

mulai dari kelas-kelas rendah sekolah dasar dan terus 

berlanjut sampai sekolah menengah dan pada pendidikan 

tinggi. 
 

Mata pelajaran Instalasi Sistem Operasi Dasar adalah  

salah  satu  mata pelajaran  Dasar Kompetensi Kejuruan 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  di SMKN 

1 Surabaya untuk Kompetensi Keahlian Teknik 

Komputer dan Jaringan. Mata pelajaran ini bersifat teori 

dan praktek  yang   diberikan  pada Kelas  X Semester I  

dengan jumlah jam pelajaran 2 jam per minggu dan 

merupakan mata pelajaran penunjang bagi  mata 

pelajaran  penting pada  program Keahlian Teknik 

Komputer dan Jaringan. Mata pelajaran Instalasi Sistem 

Operasi Dasar   termasuk  jenis  mata pelajaran  yang  

cukup  sulit untuk dipelajari dan mengandung banyak 

muatan kompetensi  yang harus dikuasai peserta didik.  

Kesulitan  peserta didik  terkait  dengan  hal itu yang 

sering dihadapi peserta didik antara lain: peserta didik  

tampak kurang mengerti bagimana strategi belajar yang 

sesuai untuk mempelajari mata pelajaran Instalasi Sistem 

Operasi Dasar, tidak tersedianya media instalasi yang 

berupa PC khusus belajar Instalasi dan software installer 

yang berupa CD Installer,  serta  kompleksitas  mata 

pelajaran Instalasi Sistem Operasi Dasar memerlukan  

dukungan  yang  kuat  dari  mata pelajaran  sebelumnya, 

yaitu  Perakitan Personal Computer dan fungsi Periferal.  
 

Dari observasi awal yang dilakukan peneliti ada beberapa 

masalah  yang muncul dalam pembelajaran di SMK 

Negeri 1 Surabaya. Masalah tersebut  antara lain  model 

pembelajaran  yang  selama  ini  dilakukan  adalah  

dengan  model pembelajaran konvensional   yaitu   

ceramah,  diskusi, latihan dan mengerjakan tugas-tugas, 

serta demonstrasi instalasi sistem operasi dasar yang titik 

berat pelaksanaannya ada pada guru. Disamping itu guru 

juga belum mengajarkan strategi belajar yang dapat 

memudahkan peserta didik menguasai keterampilan 

melakukan instalasi sistem operasi dasar. Dengan kata 

lain guru melakukan instalasi sistem operasi sedangkan 

peserta didik hanya melihat dan membayangkan kegiatan 

tersebut, sehingga hasil keterampilan peserta didik pada 

mata pelajaran Instalasi Sistem Operasi Dasar  relatif 

rendah. Sebagi contoh hasil  hasil penilaian aspek 

keterampilan peserta didik pada mata pelajaran Instalasi 

Sistem Operasi Dasar  tahun pelajaran 2011-2012 hanya 

mencapai KKM kurang dari 75%, demikian juga 

pencapian  hasil keterampilan tahun pelajaran 2012-2013 

masih di bawah 75% . 
 

Model Pembelajaran Langsung merupakan model 

pembelajaran  yang membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan 
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mendorong  peserta didik  membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki  peserta didik  dengan 

penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat.  
 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan suatu 

model pembelajaran yang menjadikan permasalahan 

dalam dunia nyata sebagai langkah awal dalam 

pembelajaran. Peserta didik  secara aktif melakukan 

penyelidikan terhadap permasalahan yang diberikan 

untuk dianalisis dengan menggunakan kemampuan ber-

pikirnya.  
 

Ada hal yang sangat penting untuk diajarkan pada peserta 

didik  yaitu  penerapan strategi-strategi belajar yang  

mengacu pada perilaku dan proses-proses berfikir yang 

digunakan peserta didik dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya. Buruknya strategi belajar peserta didik  

merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya hasil 

belajar sehingga menyebabkan menurunya mutu 

pendidikan. Slameto (2003:11) mengemukakan bahwa 

faktor strategi belajar  yang buruk merupakan penyebab 

masih cukup banyaknya siswa yang sebenarnya pandai 

tetapi hanya meraih prestasi yang tidak lebih baik dari 

siswa yang sebenarnya kurang pandai tetapi mampu 

meraih prestasi yang tinggi karena mempunyai  strategi 

belajar   yang baik. 
 

Aspek lain yang perlu mendapat perhatian berkaitan 

dengan cara belajar siswa adalah karakteristik mata diklat 

yang dipelajari. Setiap mata diklat memiliki sifat maupun 

ciri khusus yang berbeda dengan mata diklat lainnya. 

Menurut Winkel (1996: 245) dilihat dari segi sasaran 

belajar mata pelajaran  dibedakan menjadi tiga  yaitu; 

(1).Menuntut kemampuan pengetahuan, (2) 

Mengutamakan aspek sikap, dan (3) Mengutamakan 

aspek ketrampilan. 

Strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 

sasaran yang telah ditentukan. Jika dihubungkan dengan 

belajar strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum 

peserts didik dalam perwujudan kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan.  

Menganalisis suatu masalah dalam pembelajaran 

instalasi sistem operasi dasar  merupakan salah satu cara 

untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh 

karena itu, dilakukan penelitian untuk memperbaiki 

keadaan tersebut, penelitian ini akan difokuskan pada 

peranan Model Pembelajaran Langsung  dan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap kinerja  peserta 

didik mata pelajaran Instalasi Sistem Operasi Dasar  

ditinjau dari Strategi belajar peserta didik. Penelitian ini 

dibatasipada  pencapaian  kompetensi  mata pelajaran 

Instalasi Sistem Operasi Dasar  yang dilakukan pada 

akhir pelaksanaan penelitian.  

Permasalahan-permasalahan  yang 

diidentifikasikan adalah 1).Terdapat banyak  model 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas.2).Terdapat banyak  

Strategi Belajar yang dapat diterapkan oleh peserta didik 

di dalam belajar.3).Pencapaian  Kompetensi kurang dari 

75% oleh peserta didik pada mata pelajaran Instalasi 

Sistem Operasi Dasar. Permasalahan dibatasi untuk ;1). 

Terdapat banyak  model pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas sehingga dalam penelitian ini dibatasi Model 

Pembelajaran Langsung dan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah,2).Terdapat banyak  Strategi-strategi 

Belajar untuk peserta didik, dalam penelitian ini  dibatasi 

pada  penerapan Strategi Belajar Elaborasi 

PQ4R,3).Kompetensi yang tercantum dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan yang berlaku di SMKN 1 

Surabaya memuat  tiga ranah yang akan dicapai  yaitu   

ranah Kognitif,   ranah Psikomotor, dan  ranah Affektif. 

Untuk penelitian ini dibatasi hanya mengukur dua ranah  

yaitu, ranah Kognitif pada  Kemampuan Analisis dan 

Ranah Psikomotor  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini adalah eksperimen dengan  data yang 

diperlukan adalah data primer. Riduan (2010: 50) 

mengatakan bahwa penelitian dengan pendekatan 

eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha 

mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain 

dalam kondisi yang terkontrol secara ketat.  
 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 117). 

Dalam penelitian ini adalah sejumlah individu yang  

keberadaannya ada kelompok besar maupun kelompok 

kecil. Anderson (2003: 42) menyebutkan definisi tentang 

populasi sebagai berikut: a population is set (or col-

lection) of element procecing one or more atributes of 

interest. Dari ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa 

populasi merupakan  kumpulan  elemen atau objek yang 

memiliki atribut serupa.  

 
Tabel 1 Data Populasi Peserta Didik  

No 
Nama Sekolah  Kelas Jumlah Keterangan 

1. 
SMKN 1 

Surabaya 

X-TKJ-1 38  

X-TKJ-2 38  

X-TKJ-3 38  

Jumlah 114  

 

Sumber : Data Peserta didik  Tahun 2013-2014 di  

SMK Negeri 1 Surabaya 

 

Arikunto (dalam Riduan, 2010: 56) mengatakan bahwa: 

“Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian 

dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat 

mewakili seluruh populasi,” Sugiyono (dalam Riduan, 

2010: 56) memberikan pengertian bahwa sampel adalah 

sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Sebagai kesimpulan, yang dimaksud dengan 

sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-

ciri atau keadaan yang akan diteliti. Pengambilan sampel 

dilakukan secara representatif agar sampel yang diambil 

benar-benar mewakili keadaan populasi yang sebenarnya 

yang akan diteliti. Sugiyono (2011: 112) mengatakan 
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bahwa ciri utama dari true experimental design adalah 

bahwa sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun 

sebagai kelompok kontrol diambil secara acak (random) 

dari populasi tertentu. Sampel akan dipilih dengan 

menggunakan pemilihan secara acak akan dipilih satu 

kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai 

kelas kontrol. Dari hasil pemilihan secara acak, maka 

didapatkan yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas 

X-TKJ-1 sebanyak 38 peserta didik dan kelas kontrol 

adalah X-TKJ-3 sebanyak 38 peserta didik. Adapun X-

TKJ-2 sebanyak 38 peserta didik digunakan untuk 

menguji validitas butir instrumen yang akan digunakan 

sebagai soal pretest pada kelas eksperimen maupun 

kontrol. 
 

Penelitian ini dilakukan pada SMK Negeri 1 Surabaya 

dengan pertimbangan di sekolah tersebut belum pernah 

dilakukan penelitian mengenai  pengaruh Model  

Pembelajaran Langsung  dan  Pembelajaran Berbasis 

Masalah  dengan menerapkan  strategi belajar PQ4R 

terhadap pencapaian kompetensi  peserta didik pada mata 

pelajaran Instalasi Sistem Operasi Dasar.  Penelitian 

dilakukan selama 3 bulan, yakni mulai tanggal 3 Oktober 

2013 sampai dengan –  akhir  Desember  2013.   
 

Untuk menghindari adanya kecurangan dalam pengerjaan 

materi tes akibat hubungan kekerabatan atau 

persahabatan, maka peneliti tidak banyak bergaul dengan 

peserta didik terlalu akrab  hingga post-test selesai 

dilaksanakan. 

 

Terdapat empat bentuk metode eksperimen yaitu pre 

experimental, true experimental, factorial, dan quasi 

experimental (Tuckman dalam Riduan, 2010: 51). 

Penelitian ini menggunakan jenis Eksperimen Semu 

(Quasi experimental design). Hal ini mengacu pada apa 

yang dikatakan oleh Nana Sudjana dan Ibrahim (2009: 

43), bahwa Eksperimen Semu adalah jenis eksperimen 

yang dianggap cocok untuk penelitian pada praktek 

pendidikan interaksi antara guru dengan peserta didik di 

dalam kelas atau ruangan, interaksi antara manusia 

dengan suatu kondisi dan lain sebagainya, menggunakan 

desain Eksperimen Semu alasannya   karena sangat sulit 

melakukan  kontrol terhaap variabel  secara mutlak.  Oleh 

sebab itu dalam penelitian  ini menggunakan disain 

eksperimen dengan pengontrolan variabel yang sesuai 

dengan kondisi yang  sudah memenuhi persyaratan. Yang 

dimaksud dengan persyaratan dalam eksperimen semu 

adalah adanya dua kelompok dalam  eksperimen  

mendapat pelakuan yang berbeda. Dengan adanya 

kelompok lain yang disebut sebagai kelompok 

pembanding atau kelompok kontrol ini akibat yang 

diperoleh dari perlakuan dapat diketahui secara pasti 

karena dibandingkan dengan yang tidak mendapat 

perlakuan. 

Karena pengamatan empat sampai lima  kali, maka pola 

yang digunakan dalam desain penelitian ini adalah  

control group pre-test – post-test. 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Rancangan Pola control group pre-test – 

post-test 

                      Sumber: Arikunto (2010: 125)   

Keterangan : 

 

1. E adalah kelompok eksperimen (kelas dengan 

model pembelajaran langsung dengan strategi 

belajar elaborasi PQ4R. 

2. K adalah kelompok kontrol (kelas dengan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan strategi 

strategi Elaborasi belajar PQ4R. 

 

Dalam hal ini dilihat perbedaan pencapaian antara 

kelompok eksperimen (O2-O1) dengan pencapaian 

kelompok kontrol (O4-O3). Ada dua perbedaan 

pencapaian yang akan diamati dan dianalisis, yaitu 

perbedaan pencapaian kemampuan analisis dan 

keterampilan melakukan instalasi sistem operasi dasar. 

 

Prosedur penelitian disusun dalam langkah-langkah 

penelitian  didesain seperti pada Gambar 3.2. berikut ini.  

 

 
 

 

 

Teknik Pengumpulan Data , Metode pengumpulan data 

ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data (Riduan, 2010: 97). E      O1            X1          O2      

K      O3            X2          O4      

 

Gambar 2.  Prosedur Penelitian 
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Mengacu pada masalah yang akan diteliti, maka teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam 

yaitu : 

1. Tes,  tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan analisis peserta didik pada mata 

pelajaran insatalasi sistem operasi dasar dengan 

butir-butir tes sebagaimana dapat dilihat pada 

Lampiran 1. 

2. Pengamatan (observation). Pengamatan 

dilakukan untuk mengukur keterampilan 

melakukan instalasi sistem operasi dasar peserta 

didik. 

Teknik Analisis Data Untuk melakukan teknik analisis 

data mengacu pada berbagai buku referensi statistik 

untuk penelitian. Proses analisis data dalam penelitian ini 

dibagi menjadi tiga tahapan sebagai berikut: 1). Uji Butir 

Instrumen, Hal ini perlu dilakukan sehingga peneliti 

dapat mendrop soal-soal yang tidak memenuhi syarat 

untuk dijadikan butir instrumen pada saat pemberian pre-

test dan post-test. Dalam perhitungannya digunakan 

software TAP. Implikasi dari asumsi adalah bahwa skor 

murni yang tinggi tidak akan mempunyai error yang 

selalu positif ataupun selalu negatif. Asumsi keempat 

meyatakan bahwa korelasi antara kesalahan pada 

pengukuran pertama dan kesalahan pada pengukuran 

kedua adalah nol (=0). Artinya bahwa skor-skor 

kesalahan pada dua tes untuk mengukur hal yang sama 

tidak memiliki korelasi (hubungan). Asumsi keenam teori 

tes klasik adalah menyajikan tentang pengertian tes yang 

pararel. Dua perangkat tes dapat dikatakan sebagai tes-tes 

yang pararel jika skor-skor populasi yang menempuh 

kedua tes tersebut mendapat skor murni yang sama 

(T=T') dan varian skor-skor kesalahannya sama. Dalam 

prakteknya, asumsi keenam teori ini sulit terpenuhi. 

Asumsi terakhir dari teori tes klasik menyatakan tentang 

definisi tes yang setara (essentially equivalent). Jika dua 

perangkat tes mempunyai skor-skor perolehan dan yang 

memenuhi asumsi 1 sampai 5 dan apabila untuk setiap 

populasi subyek X1 = X2 + C12, dimana C12 adalah 

sebuah bilangan konstanta, maka kedua tes itu disebut tes 

yang  paralel. 2).Asumsi-asumsi teori klasik sebagaimana 

disebutkan di atas memungkin untuk dikembangkan 

dalam rangka pengembangan berbagai formula yang 

berguna dalam melakukan pengukuran psikologis. Daya 

beda, indeks kesukaran, efektifitas distraktor, reliabilitas 

dan validitas adalah formula penting yang disarikan dari 

teori tes klasik. 

Uji Prasyarat Analisis, Uji prasyarat dilakukan untuk 

melihat normalitas dan homogenitas data. Uji ini 

dilakukan dengan merujuk pada hasil pre-test pengerjaan 

soal ujian. Data yang memenuhi syarat haruslah data 

yang berdistribusi normal dan homogen. Data yang 

berdistribusi normal menunjukkan bahwa kecenderungan 

nilai data ada pada nilai rata-rata, bukan pada daerah 

ekstrim rendah maupun ekstrim tinggi. Adapun data yang 

homogen menunjukkan bahwa sampel yang diambil dari 

populasi adalah bersifat representatif, artinya sampel 

yang diambil cocok dengan karakteristik populasi yang 

diamati dan menunjukkan bahwa kedua kelas, 

eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan awal yang 

sama. Berikut adalah penjabarannya: a) Uji Homogenitas 

Sugiyono (2009: 520) mengatakan bahwa uji 

homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa 

dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari 

populasi yang memiliki variansi yang sama. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah populasi dan sampel memiliki variasi 

yang sama atau tidak. Ada banyak metode yang dapat 

digunakan dalam menguji homogenitas data antara lain, 

Uji F, Uji Levene, dan Uji Bartlett. Dalam penelitian ini 

digunakan Uji Levene. Untuk proses pengujiannya 

menggunakan bantuan software SPSS. b). Uji Normalitas 

Sugiyono (2010: 50) juga menerangkan bahwa uji 

normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 

sampel yang diambil berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa uji normalitas ini diperlukan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh dari gejala yang 

diselidiki terdistribusi normal atau tidak. Ada beberapa 

metode untuk uji normalitas, yaitu Uji Chi-Square, 

Liliefors, Shapiro Wilk’s dan plot normal. Dalam 

penelitian ini yang digunakan adalah Uji Liliefors dan 

Shapiro Wilk’s. Untuk proses pengujiannya juga 

menggunakan bantuan software SPSS. 
 

Uji Hipotesis Statistik, adalah pernyataan atau dugaan 

mengenai satu atau lebih populasi,  Pengujian hipotesis  

berhubungan dengan penerimaan atau penolakan suatu 

hipotesis, Kebenaran (benar atau salahnya ) suatu 

hipotesis tidak akan pernah diketahui dengan pasti, 

kecuali kita memeriksa seluruh populasi. (Memeriksa 

seluruh populasi? Apa mungkin?) . Lalu apa yang kita 

lakukan, jika kita tidak mungkin memeriksa seluruh 

populasi untuk memastikan kebenaran suatu hipotesis?. 

Kita dapat mengambil sampel acak, dan menggunakan 

informasi (atau bukti) dari sampel itu untuk menerima 

atau menolak suatu hipotesis.  Penerimaan suatu 

hipotesis terjadi karena tidak cukup bukti  untuk 

menolak  hipotesis tersebut dan bukan karena hipotesis 

itu benar dan Penolakan suatu hipotesis terjadi karena 

tidak cukup bukti untuk menerima hipotesis tersebut 

dan bukan karena hipotesis itu salah. 

Tujuh (7) Langkah Pengerjaan Uji Hipotesis Statistik 

1. Tentukan H0  dan H1    

2. Tentukan statistik uji [ z atau t]  

3. Tentukan arah pengujian [1 atau 2] 

4. Taraf Nyata Pengujian [ atau /2]  

5.  Tentukan nilai titik kritis atau daerah 

penerimaan-penolakan H0  

6. Cari nilai Statistik Hitung 

7. Tentukan Kesimpulan [terima atau 

tolak H0 ] 

*) Urutan pengerjaan langkah ke2, 3 dan 4 dapat saling 

dipertukarkan!   

 

Landasan penerimaan dan penolakan hipotesis seperti ini, 

yang menyebabkan para statistikawan atau peneliti 

mengawali pekerjaan dengan terlebih dahulu membuat 

hipotesis yang diharapkan ditolak, tetapi dapat 

membuktikan bahwa pendapatnya dapat diterima. 
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Hipotesis Statistik untuk Kemampuan Analisis peserta 

didik pada mata pelajaran Instalasi Sistem Operasi Dasar 

yang diajar menggunakan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah disertai penerapan Strategi belajar Elaborasi 

PQ4R dibanding Kemampuan Analisis peserta didik yang 

diajar dengan  Model Pembelajaran Langsung dan  

menerapkan strategi belajar PQ4R. 

 

 Hipotesis Statistiknya adalah :  

H0    :    (MPBM+Elaborasi PQ4R) =   (MPL+Elaborasi 

PQ4R) 
Kemampuan Analisis peserta didik pada mata 

pelajaran Instalasi Sistem Operasi Dasar yang 

diajar menggunakan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah disertai penerapan Strategi 

belajar Elaborasi PQ4R sama dengan  

Kemampuan Analisis peserta didik yang diajar 

dengan  Model Pembelajaran Langsung dan  

menerapkan strategi belajar PQ4R. 

   H1  :  (MPBM +Elaborasi PQ4R) >   (MPL+Elaborasi 

PQ4R) 

Kemampuan Analisis peserta didik pada mata 

pelajaran Instalasi Sistem Operasi Dasar yang 

diajar menggunakan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah disertai penerapan Strategi 

belajar Elaborasi PQ4R Lebih Tinggi secara 

signifikan  dibanding Kemampuan Analisis 

peserta didik yang diajar dengan  Model 

Pembelajaran Langsung dan  menerapkan 

strategi belajar PQ4R. 
 

Hipotesis statistik untuk Keterampilan peserta didik pada 

mata pelajaran Instalasi Sistem Operasi Dasar yang diajar 

menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

dengan penerapan Strategi belajar PQ4R    dibanding 

keterampilan  peserta didik yang diajar dengan  Model 

Pembelajaran langsung disertai penerapan Strategi belajar 

PQ4R.  

 H0  : (MPBM+Elaborasi PQ4R)= (MPL+Elaborasi PQ4R) 

 

  H1  : (MPBM+Elaborasi PQ4R)> (MPL+Elaborasi PQ4R) 

 

Uji hipotesis statistik dilakukan pada tahap akhir. Pada 

uji ini kedua data, baik dari hasil tes maupun observasi 

sama-sama diuji, sehingga bisa digunakan untuk 

menjawab pertanyaan pada rumusan masalah atau untuk 

menilai apakah hipotesis yang dibuat dapat diterima atau 

tidak. Data yang diperoleh dari hasil tes digunakan un tuk 

mengukur kemampuan kognitif peserta didik  berupa 

kemampuan analisis instalasi sistem operasi dasar 

sedangkan data yang diperoleh dari observasi digunakan 

untuk mengukur keterampilan instalasi sistem operasi 

dasar  peserta didik  Berikut adalah penjabarannya: 

a. Uji Hipotesis Variabel X1 dan X2 terhadap Variabel 

Y1 

Uji hipotesis pertama menggunakan uji t dengan 

tujuan untuk membandingkan bagaimana pengaruh 

penggunaan Model Pembelajaran Langsung dengan 

strategi elaborasi PQ4R  jika dibandingkan dengan 

yang menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap kemampuan Analisi dan 

Keterampilan Instalasi Sistem Operasi dasar. 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan maka dapat 

digunakan uji t perbandingan.  

Adapun kriteria hipotesis : 

Jika t-hitung > t-tabel (Ha) diterima dan Ho ditolak,  

Jika t-hitung < t-tabel (Ha) ditolak Ho diterima.  

b. Uji Hipotesis Variabel X1 dan X2 terhadap Variabel 

Y2 

Uji hipotesis kedua juga menggunakan uji t dengan 

tujuan untuk membandingkan bagaimana pengaruh 

penggunaan model penggunaan Model Pembelajaran 

Langsung dengan strategi elaborasi PQ4R  jika 

dibandingkan dengan yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan 

Analisis dan Keterampilan Instalasi Sistem Operasi 

dasar 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan maka dapat 

digunakan uji t perbandingan.  

Adapun kriteria hipotesis : 

Jika t-hitung < t-tabel  Ho diterima dan Ha ditolak 

Jika t-hitung > t-tabel Ho ditolak dan Ha diterima 

 

Dengan alasan efektifitas pelaksanaan analisis data, maka 

dalam prosesnya menggunakan software. Adapun untuk 

uji beda pengaruh, karena telah didapatkan hipotesis dari 

kerangka berfikir, maka digunakan uji t dengan model 

one-tailed-test menggunakan SPSS 17. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dari data yang terkumpul diperoleh deskripsi data 

sebagai berikut 

Tabel 3. Data Statistik Deskriptif Pretest 

 

Parameter  Skore Kelompok  

Kontrol 

Kelompok 

 Eksperimen 

N Valid 38 38 

Missing 0 0 

Mean 18.8947 19.8947 

Std. Deviation 1.67315 3.88893 

Variance 2.799 15.124 

Skewness -.117 -1.048 

Std. Error of Skewness .383 .383 

Kurtosis -.951 .347 

Std. Error of Kurtosis .750 .750 

Range 6.00 14.00 

    

a.  

Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Sedangkan untuk kurva normal data skor Pretest kelas 

eksperimen dan kontrol diberikan pada Gambar 3 . di bawah ini. 
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Gambar 3 . Kurva normal (a) skor Pretest dan (b) skor 

Postest  

Ukuran pemusatan data skor Pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berupa nilai rata-rata kemampuan 

analisis Instalasi Sistem Operasi Dasar  tidak terlampau 

jauh, yaitu 19.8947 untuk kelas eksperimen dan 18.8947  

untuk kelas kontrol. Adapun ukuran sebaran data 

ditunjukkan melalui nilai standar deviasi, varians, 

skewness (kemiringan), dan kurtosis atau keruncingan. 

Nilai varians, kemiringan, dan keruncingan data untuk 

kelas eksperimen berturut-turut adalah 15.124 ; -1,048; 

dan -0,347 Sedangkan untuk kelas kontrol berturut-turut 

adalah 2.799; -,117; dan -0,951  

Varians menunjukkan ukuran perbedaan antar sampel. 

Semakin besar varians maka sebaran nilai antar sampel 

makin besar. Dalam hal ini terlihat bahwa perbedaan 

antar sampel kelompok kontrol lebih besar dibandingkan 

dengan kelompok eksperimen. Skewness menunjukkan 

ukuran kemiringan atau kecondongan nilai data dalam 

kelompok sampel. Nilai negatif menunjukkan bahwa 

kecenderungan data menuju nilai tinggi, sedangkan nilai 

positif menunjukkan kecenderungan data menuju nilai 

rendah. Pada kelompok eksperimen kecenderungan data 

menuju nilai tinggi karena nilai skewness negatif. 

Sedangkan pada kelompok kontrol kecenderungan data 

menuju nilai rendah karena nilai skewness positif.  

Kurtosis menunjukkan ukuran kelandaian grafik sebaran 

data. Apabila nilai kurtosis atau keruncingan kurang dari 

0,263 maka grafik data termasuk dalam kategori 

platikurtik dan ini menunjukkan bahwa data terlalu 

menyebar karena standar deviasinya terlalu besar. Karena 

kedua kelompok baik kontrol maupun eksperimen 

memiliki nilai kurtosis di bawah 0,263 maka dapat 

disimpulkan bahwa data nilai memiliki sebaran yang 

tinggi. Berdasarkan histogram pada Gambar 4  terlihat 

bahwa baik untuk skor Pretest kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol, keduanya berdistribusi normal. 

 

Tabel 4 . Data Statistik Deskriptif Postest  

 

 Parameter Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 

N Valid 38 38 

Missing 0 0 

Mean 78.8842 80.6447 

Std. Error of Mean .46125 .55875 

Median 77.3800 81.0000 

Std. Deviation 2.84331 3.44436 

Variance 8.084 11.864 

Skewness .192 .427 

Std. Error of Skewness .383 .383 

Kurtosis -1.411 -.162 

Std. Error of Kurtosis .750 .750 

Range 9.07 14.00 

Minimum 75.00 76.00 

Maximum 84.07 90.00 

Sum 2997.60 3064.50 

 

Sedangkan untuk kurva normal data skor Postest kelas 

eksperimen dan kontrol diberikan pada Gambar 4. di bawah ini. 

 
 

Gambar 4. Kurva normal (a) skor Pretest dan (b) skor 

Postest  

 

Ukuran pemusatan data skor Postest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berupa nilai rata-rata kemampuan 

analisis Instalasi Sistem Operasi Dasar cukup berbeda, 

yaitu 80,11 untuk kelas eksperimen dan 64,37 untuk 

kelas kontrol. Adapun ukuran sebaran data ditunjukkan 

melalui nilai standar deviasi, varians, skewness 

(kemiringan), dan kurtosis atau keruncingan.  

Nilai varians, kemiringan, dan keruncingan data untuk 

kelas eksperimen berturut-turut adalah 57,137; -0,243; 

dan 0,313. Sedangkan untuk kelas kontrol berturut-turut 

adalah 71,68; -0,014; dan 0,394. Pada kelompok 

eksperimen dan kontrol kecenderungan data menuju nilai 

tinggi karena nilai skewness negatif. Karena kedua 

kelompok baik kontrol maupun eksperimen memiliki 

nilai kurtosis di atas 0,263 maka dapat disimpulkan 

bahwa data nilai memiliki sebaran yang rendah.  

Berdasarkan histogram pada Gambar 4.2. terlihat bahwa 

baik untuk skor Postest kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol, keduanya berdistribusi normal. 

1. Skor Keterampilan Instalasi Sistem Operasi 

Dasar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 

Skor keterampilan Instalasi Sistem Operasi Dasar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diolah menggunakan 

software SPSS 17. Hasil pengolahan data statistik 

menunjukkan perbedaan nilai dari kedua kelompok yang 

diamati, meliputi perbedaan nilai rata-rata (mean), 

standar devasi, ukuran kemiringan (skewness), dan 

keruncingan (kurtosis). Hasil pengolahan data statistik 

nilai keterampilan Instalasi Sistem Operasi Dasar kelas 

eksperimen dan kontrol diberikan pada Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5 Data Statistik Deskriptif Keterampilan Instalasi 

Sistem Operasi Dasar 

 



Jurnal Pendidikan Vokasi: Teori dan Praktek.                                        31 Agustus 2014.  Vol.2 No.2  

ISSN : 2302-285X                                     

114 

 

 Parameter Nilai keterampilan 

kelas Kontrol 

Nilai Keterampilan 

Kelas Experimen 

N Valid 38 38 

Missing 0 0 

Mean 80.1316 83.3158 

Std. Error of Mean .38309 .55572 

Median 80.0000 83.0000 

Std. Deviation 2.36153 3.42570 

Variance 5.577 11.735 

Skewness .029 .555 

Std. Error of Skewness .383 .383 

Kurtosis -.710 -.070 

Std. Error of Kurtosis .750 .750 

Range 9.00 14.00 

Minimum 76.00 78.00 

Maximum 85.00 92.00 

Sum 3045.00 3166.00 

 

Sedangkan untuk kurva normal data skor keterampilan 

Instalasi Sistem Operasi Dasar  kelas eksperimen dan 

kontrol diberikan pada Gambar 6. di bawah ini. 

  

(a)                                      (b) 

 

Gambar 7. Kurva normal keterampilan Instalasi Sistem 

Operasi Dasar (a) kelas eksperimen dan (b) kelas kontrol  

 

Ukuran pemusatan data skor Postest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berupa nilai  Pengetahuan  Instalasi 

Sistem Operasi Dasar sangat berbeda, yaitu 80.6447 

untuk kelas eksperimen dan 78.8842  untuk kelas kontrol. 

Adapun ukuran sebaran data ditunjukkan melalui nilai 

standar deviasi, varians, skewness (kemiringan), dan 

kurtosis atau keruncingan. Nilai varians, kemiringan, dan 

keruncingan data untuk kelas eksperimen berturut-turut 

adalah 11,864 ;  0,427 , dan -0,162 sedangkan untuk 

kelas kontrol berturut-turut adalah 8,084; 0,192; dan -

1,411  

Pada kelompok eksperimen kecenderungan data menuju 

nilai tinggi karena nilai skewness negatif, sedangkan pada 

kelas kontrol justru sebaliknya karena nilai skewness 

positif. Karena kedua kelompok baik kontrol maupun 

eksperimen memiliki nilai kurtosis di bawah 0,263 maka 

dapat disimpulkan bahwa data nilai memiliki sebaran 

yang tinggi. Berdasarkan histogram pada Gambar 4.3. 

terlihat bahwa baik untuk skor keterampilan Instalasi 

Sistem Operasi Dasar kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol, keduanya berdistribusi normal. 

 

Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Tes Kemampuan Analisi dan 

Keterampilan 

1) Uji Normalitas Nilai Pretest   

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kai Kuadrat (Chi Square). Uji 

Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak. Data 

disebut normal apabila memenuhi kriteria P 

value (sign) >  0.05. Diukur pada taraf 

signifikansi dan tingkat kepercayaan tertentu. 

Hasil uji normalitas Pretest kedua kelompok 

sampel penelitian dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. Sedangkan perhitungan lengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 5.  Hasil uji Normalitas  Prestest  Kelas 

MPL dan Kelas MPBM 
 

Kelas P 

Value 

(Sign) 

Taraf 

Sign. 

(α) 

Keterangan 

MPL(Kontrol) 0,114 0,05 Berdistribusi 

Normal 

MPBM 

(Eksperimen) 

0,210 0,05 Berdistribusi 

Normal 

 

Sumber : Output SPSS diolah 
 

Uji normalitas yang digunakan adalah Uji 

Kolmogorov-Smirnov dan Uji Shapiro-Wilk. 

Karena angka sig. untuk skor Pretest dan Postest 

keduanya menunjukkan nilai lebih dari 0.05, 

maka dapat disimpulkan skor Pretest dan 

Postest kelompok eksperimen berdistribusi 

normal. 

Nilai P Value (sign) untuk kelas MPL adalah 

0,114 > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa 

data nilai Pretest yang diambil dari kelas MPL 

berdistribusi normal. Sedangkan nilai P Value 

(sign) untuk kelas MPBM adalah 0,210 > 0,05, 

sehingga  dapat dikatakan bahwa data nilai 

Pretest yang diambil dari kelas MPBM juga 

berdistribusi normal. 

2) Uji Normalitas Nilai Posttest 

Data nilai Posttest adalah data yang diperoleh 

dari hasil tes siswa setelah siswa menerima 

perlakukan pembelajaran baik pada kelas MPL 

maupun kelas MPBM. Hasil uji normalitas 

Posttest kedua kelompok sampel penelitian 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
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Tabel  6  Hasil uji Normalitas Posttest Kelas 

MPL dan Kelas MPBM 

Kelas P Value 

(Sign) 

Taraf 

Sign. (α) 

Keterangan 

Kontrol 0,120 0,05 Berdistribusi 

Normal 

Eksperimen 0,200 0,05 Berdistribusi 

Normal 

Sumber : Output SPSS diolah 

 

Nilai P Value (sign) untuk kelas MPL adalah 

0,120 > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa 

data nilai Posttest yang diambil dari kelas MPL 

berdistribusi normal. Sedangkan nilai P Value 

(sign) untuk kelas MPBM adalah 0,200 > 0,05, 

sehingga  dapat dikatakan bahwa data nilai 

Posttest yang diambil dari kelas MPBM juga 

berdistribusi normal. 

 

3) Uji Normalitas  Nilai Keterampilan   Instalasi 

Sistem Operasi Dasar 

Tabel 7 menampilkan hasil pengujian normalitas 

keterampilan Instalasi Sistem Operasi Dasar 

untuk kelompok eksperimen dan kontrol. 

7 Uji Normalitas Keterampilan Instalasi 

Sistem Operasi Dasar 

         

Kriteria 

 

Kelompok 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 

STATUS 

Statis

tic df Sig. 

Stati

stic df Sig. 

Keterampi

lan  Kelas 

Kontrol 

.139 38 .14

3 

.953 38 .20

2 

Normal 

Keterampi

lan 

kls.Ekspri

men 

.140 38 .13

6 

.951 38 .18

2 

Normal 

a. Lilliefors Significance Correction  

 

Uji normalitas yang digunakan adalah Uji 

Kolmogorov-Smirnov dan Uji Shapiro-Wilk. 

Karena angka sig. untuk skor Pretest dan Postest 

keduanya menunjukkan nilai lebih dari 0.05, 

maka dapat disimpulkan skor keterampilan 

Instalasi Sistem Operasi Dasar kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Pretest dan Postest Kemampuan 

Analisis Instalasi Sistem Operasi Dasar Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol. 

Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah 

sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat 

dalam analisis independent sample t test dan 

ANOVA. Asumsi yang mendasari dalam analisis 

varian (ANOVA) adalah bahwa varian dari populasi 

adalah sama. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data 

adalah sama. 

Tabel  8.  Hasil uji Homogenitas Nilai Pretest 

dan Posttest  

Kelas Pretest 

(Sign) 

Posttest 

(Sign) 

Keterangan 

MPL(Kontrol) 0,055 0,078 Homogen 

MPBM(Eksperimen) 0,193 0,085 Homogen 

 

Sumber : Output SPSS diolah 

 

Dari hasil uji homogenitas di atas dapat diketahui 

bahwa semua data baik Pretest maupun Posttest 

kedua kelompok kelas Kontrol  dan  Eksperimen 

mempunyai nilai signifikansi di atas 0.05. Karena 

signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa semua data Pretest dan 

Posttest kedua kelompok kelas MPL dan MPBM 

mempunyai varians yang sama atau homogenitas. 

 

c. Uji Homogenitas Keterampilan Instalasi Sistem 

Operasi Dasar Kelompok Eksperimen dan 

Kontrol. 

Tabel 9 menampilkan hasil pengujian 

homogenitas keterampilan Instalasi Sistem 

Operasi Dasar untuk kelompok eksperimen dan 

kontrol. 

Tabel 9. Uji Homogenitas Instalasi Sistem 

Operasi Dasar 
  

                                                 

Kriteria 

 

 Kelompok Uji 

Levene's test for Equality of 

Variances 

F Sig. 

Uji 

Homogenit

as Kelas 

Eksperimen 

& Kontrol 

Equal 

variances 

assumed 

31.236 .000 

Equal 

variances not 

assumed 

- - 

 

Uji homogenitas yang digunakan adalah Uji 

Levene. Karena angka sig. menunjukkan nilai 

kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan 

keterampilan Instalasi Sistem Operasi Dasar 

antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen adalah tidak homogen. 
 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Skor Kemampuan Analisis Instalasi 

Sistem Operasi Dasar 

Tabel 11 menampilkan hasil uji pengaruh penggunaan 

model pembelajaran berabasis masalah dengan 

penerapan strategi belajar Elaborasi PQ4R.  

Hipotesis pertama yang akan diuji adalah hipotesis 

alternatif HA: model pembelajaran berabasis masalah 

dengan penerapan strategi belajar Elaborasi PQ4R 

memberikan pengaruh lebih besar terhadap 

peningkatan kemampuan analisis Instalasi  Sistem 

Operasi Dasar  dibandingkan dengan model 
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pembelajaran langsung dengan penerapan strategi 

belajar PQ4R. 
Sedangkan hipotesis nul Ho:  Tidak ada perbedaan 

kemampuan Analisis Instalasi Sistem Operasi Dasar antara 

peserta didik  yang diajar menggunakan model model 
pembelajaran berabasis masalah dengan penerapan strategi 

belajar Elaborasi PQ4R dibandingkan  dengan peserta didi 

yang diajar menggunakann  model pembelajaran langsung 

dengan penerapan strategi belajar Elaborasi PQ4R.  
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan uji 

kesamaan rata-rata (uji independent t test) dan hasilnya 

diperoleh nilai t hitung sebesar 7,605. Karena taraf 

signifikansinya adalah 0,000 maka Ho yang berbunyi :  
Tidak ada perbedaan kemampuan Analisis Instalasi Sistem 

Operasi Dasar antara peserta didik  yang diajar 

menggunakan model model pembelajaran berabasis 

masalah dengan penerapan strategi belajar Elaborasi PQ4R 

dibandingkan  dengan peserta didik yang diajar 

menggunakann  model pembelajaran langsung dengan 

penerapan strategi belajar Elaborasi PQ4R ditolak. Oleh 

sebab itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan mode 
pembelajaran berabasis masalah dengan penerapan strategi 

belajar Elaborasi PQ4R memberikan pengaruh lebih besar 

terhadap peningkatan kemampuan analisis instalasi sistem 

operasi Dasar  dibandingkan dengan penggunaan model 
pembelajaran langsung dengan penerapan strategi belajar 

elaborasi PQ4R. 

  Tabel  .10. Uji Pengaruh pada Kemampuan Analisis instalasi 

sistem operasi dasar. 

 
Dengan membandingkan perolehan gain (selisih nilai 

Postest dan Pretest) antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dengan menggunakan uji kesamaan rata-
rata (uji independent t test) diperoleh angka signifikansi 

(sig.) sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran berabasis masalah dengan 

penerapan strategi belajar Elaborasi PQ4R memberikan 

pengaruh secara signifikan  terhadap peningkatan 

kemampuan analisis instalasi sistem operasi Dasar  

dibandingkan dengan penggunaan model 

pembelajaran langsung dengan penerapan strategi 

belajar elaborasi PQ4R. 

2. Uji Hipotesis Keterampilann  Instalasi Sistem Operasi 

Dasar 

Tabel 11. menampilkan hasil uji pengaruh 

penggunaan model pembelajaran berabasis masalah 

dengan penerapan strategi belajar Elaborasi PQ4R 

terhadap peningkatan Keterampilann  Instalasi Sistem 

Operasi Dasar peserta didik.  

Hipotesis kedua yang akan diuji adalah hipotesis 

alternatif HA: Penggunaan model pembelajaran 

berabasis masalah dengan penerapan strategi belajar 

Elaborasi PQ4R memberikan pengaruh lebih besar   

terhadap keterampilan instalasi sistem operasi Dasar  

dibandingkan dengan penggunaan model 

pembelajaran langsung dengan penerapan strategi 

belajar elaborasi PQ4R.Sedangkan hipotesis nul Ho:  

Tidak ada perbedaan pengaruh Penggunaan model 

pembelajaran berabasis masalah dengan penerapan 

strategi belajar Elaborasi PQ4R terhadap 

keterampilan instalasi sistem operasi Dasar  

dibandingkan dengan penggunaan model 

pembelajaran langsung dengan penerapan strategi 

belajar elaborasi PQ4R 

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan 

menggunakan uji kesamaan rata-rata (uji independent 

t test) dan hasilnya diperoleh nilai t hitung sebesar 

73.986. Karena taraf signifikansinya adalah 0,000 

maka Ho yang berbunyi : Tidak ada perbedaan 

pengaruh Penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan penerapan strategi belajar Elaborasi 

PQ4R terhadap keterampilan instalasi sistem operasi 

Dasar  dibandingkan dengan penggunaan model 

pembelajaran langsung dengan penerapan strategi 

belajar elaborasi PQ4R ditolak. Oleh sebab itu dapat 

disimpulkan bahwa   Penggunaan model 

pembelajaran berabasis masalah dengan penerapan 

strategi belajar Elaborasi PQ4R memberikan 

pengaruh lebih besar   terhadap keterampilan instalasi 

sistem operasi Dasar peserta didik,   dibandingkan 

dengan penggunaan model pembelajaran langsung 

dengan penerapan strategi belajar elaborasi PQ4R 

Tabel 11. Uji Pengaruh pada Keterampilan Instalasi 

Sistem Operasi Dasar  

              Independent Samples test 

 

 
 

 

Dengan membandingkan perolehan nilai antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunakan 

uji kesamaan rata-rata (uji independent t test) diperoleh 

angka signifikansi (sig.) sebesar 0.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan Penggunaan 

model pembelajaran berabasis masalah dengan penerapan 

strategi belajar Elaborasi PQ4R  sangat signifikan untuk 

meningkatkan keterampilan instalasi sistem operasi Dasar 

pada peserta didik di SMKN1 Surabaya. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil penelitian dan diskusi hasil penelitian 

sebelumnya, serta merujuk pada rumusan masalah yang 

ada maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model   pembelajaran  berbasis masalah  

dengan menerapkan Strategi belajar Elaborasi PQ4R 

memberikan pengaruh lebih tinggi  secara signifikan  

terhadap peningkatan kemampuan analisis Instalasi 

Sistem Operasi Dasar  dibandingkan dengan 

penerapan pembelajaran model pembelajaran  

langsung   dengan menerapkan Strategi belajar 

Elaborasi PQ4R di SMKN 1 Surabaya. 

2. Penerapan model pembelajaran  berbasis masalah  

dengan menerapkan Strategi belajar Elaborasi PQ4R 

memberikan pengaruh lebih tinggi secara signifikan  

terhadap peningkatan keterampilan Instalasi Sistem 

Operasi Dasar  dibandingkan dengan penerapan 

pembelajaran model pembelajaran  langsung   dengan 

menerapkan Strategi belajar Elaborasi PQ4R di 

SMKN 1 Surabaya.  
 

Saran 
1. Berdasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka 

sangat dianjurkan kepada para guru SMK   yang akan 

mengajarkan Standar Kompetensi Instalasi Sistem 

Operasi Dasar  agar menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah disertai dengan 

penerapan strategi belajar Elaborasi PQ4R    untuk 

meningkatkan kemampuan analisis Instalasi Sistem 

Operasi Dasar  serta keterampilan instalasi Sistem 

operasi Dasar para peserta didik. 

2. Pada pengujian validitas butir instrumen diupayakan 

ada perbaikan pada butir soal untuk item butir yang 

memiliki nilai Disc. Index (D)  yang kurang dari 0,2 

agar semua indikator pada instrumen dapat terukur. 
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